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 Pendahuluan: anemia masih merupakan masalah kesehatan. 

Tanaman kelor atau dalam Bahasa latin dikenal dengan Moringa 

Oleifera Lam merupakan salah satu jenis tanaman yang mengandung 

zat besi tinggi. Tujuan: mengetahui efektivitas suplementasi kapsul 

tepung daun kelor dan bee bread terhadap kadar hemoglobin dan 

hematokrit remaja putri anemia. Metode: Randomized Controlled 

Trial (RCT). Subyek penelitian adalah remaja putri anemia 13 orang 

kelompok intervensi (pemberian suplemen kapsul tepung daun kelor 

dan bee bread) dan 11 orang kelompok kontrol (pemberian suplemen 

kapsul tepung daun kelor dan placebo) sesuai kriteria inklusi dan 

eksklusi. Data karakteristik diukur menggunakan kuesioner 

sementara untuk menilai perubahan kadar hemoglobin dan 

hematokrit dilakukan pengujian sampel darah pre dan post 

suplementasi.  Analisis data menggunakan Chi Square, Uji t 

Dependen dan Independen. Hasil: Peningkatan kadar hemoglobin 

lebih besar ditunjukkan oleh kelompok intervensi (mean difference 

1.72) dibandingkan dengan kelompok kontrol (mean difference 

1.15). Sementara itu kadar hematokrit mengalami penurunan yang 

lebih besar pada kelompok kontrol (mean difference 3.27) 

dibandingkan kelompok intervensi (mean difference 2.78). 

Kesimpulan: tidak ada perbedaan yang signifikan pada 

perbandingan nilai hemoglobin dan hematokrit antara kelompok 

intervensi dan kontrol setelah suplementasi (posttest). 

 

Introduction: anemia is still a health problem. Moringa plant or in 

Latin known as Moringa Oleifera Lam is one type of plant that 

contains high iron. Objective: To determine the effectiveness of 

supplementation of Moringa leaf flour capsules and bee bread on 

hemoglobin and hematocrit levels of anemic adolescent girls. 

Method: Randomized Controlled Trial (RCT). The subjects of the 

study were anemic adolescent girls, 13 people in the intervention 

group (giving supplements of Moringa leaf flour capsules and bee 

bread), and 11 control groups (giving supplements of Moringa leaf 

flour capsules and placebo) according to the inclusion and exclusion 

criteria. Characteristic data was measured using a temporary 

questionnaire to assess changes in hemoglobin and hematocrit 

levels, pre-and post-supplementation blood samples were tested. 

Data analysis using Chi-Square, Dependent, and Independent t-test. 

Results: The increase in hemoglobin levels was greater in the 

intervention group (mean difference of 1.72) compared to the control 

group (mean difference of 1.15). Meanwhile, the hematocrit level 

experienced a greater decrease in the control group (mean 

difference of 3.27) than in the intervention group (mean difference of 

2.78). Conclusion: there is no significant difference in the 

comparison of hemoglobin and hematocrit values between the 

intervention and control groups after supplementation (posttest). 
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Pendahuluan 

Di Indonesia, anemia masih merupakan masalah kesehatan. Berdasarkan jenis kelamin 

didapatkan bahwa proporsi anemia pada wanita lebih tinggi dibandingkan pada pria. Hasil 

(RISKESDAS, 2013) menunjukkan prevalensi anemia pada remaja wanita usia 13-18 tahun yaitu 

22,7% dibandingkan dengan remaja pria yaitu 12,4%. Pada remaja wanita, kebutuhan akan zat 

besi meningkat karena sedang dalam masa pertumbuhan (Aprilia, 2020) serta kehilangan zat besi 

selama menstruasi. Defisiensi zat besi dapat pula disebabkan oleh konsumsi zat besi yang kurang 

serta bioavailabilitas dari makanan yang umumnya sangat rendah yaitu sekitar 10% (Maryam, 

2016). 

Tanaman kelor atau dalam Bahasa latin dikenal dengan Moringa Oleifera Lam 

merupakan salah satu jenis tanaman yang mengandung zat besi tinggi. Hasil penelitian oleh Moyo 

et al (2011), menunjukkan pada olahan daun kering Moringa Oleifera kandungan nilai mikro-

mineral tertinggi adalah Zat besi (Fe) yaitu 490 mg/kg, diikuti oleh Selenium (Se) yaitu 363 

mg/kg, dan Tembaga (Cu) memiliki nilai terendah yaitu 8,25 mg/kg. Menariknya, Fe yang 

biasanya ditemukan dalam jumlah sedikit pada sumber makanan nabati, justru ditemukan 

berlimpah pada daun tanaman ini. Kandungan besi dalam daun kelor berperan sebagai nutrisi 

utama dalam proses hematopoiesis di sumsum tulang belakang. Selain itu, kandungan protein dan 

asam amino dalam daun kelor juga berfungsi dalam proliferasi dan diferensiasi sel darah. Adanya 

kandungan vitamin C pada daun kelor juga meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh 

(Munim dkk., 2016). 

Pengolahan daun kelor dengan cara dikeringkan dan dijadikan tepung akan meningkatkan 

kuantitas kandungan gizi daun kelor segar. Namun peningkatan kuantitas gizi ini tidak terjadi 

pada vitamin C. Hal ini disebabkan karena vitamin C merupakan vitamin yang mudah teroksidasi 

serta tidak tahan terhadap kenaikan suhu (panas) dan lama proses pengeringan (Nurismanto dkk., 

2017). Kehilangan kandungan vitamin C saat proses pengeringan cukup tinggi. Komposisi 

kandungan vitamin C per 100gram pada daun segar adalah 220 mg dan setelah pengolahan 

menjadi tepung berkurang hingga mencapai 17,3 mg (Gopalakrishnan et al., 2016). 

Bee bread merupakan salah satu bentuk apitherapy yang memiliki bahan utama yaitu bee 

pollen (serbuk sari tanaman yang dikumpulkan lebah) kemudian diperkaya dengan madu, serta 

enzim pencernaan dan asam organik yang terkandung dalam sekresi kelenjar ludah lebah (Deveza 

et al., 2015; Komosinska-Vassev et al., 2015). Bee pollen sebagai bahan utama bee bread 

mengandung rutin (suatu senyawa flavonoid) dalam bee pollen dapat meningkatkan fleksibilitas 

dan mencegah pecahnya pembuluh darah. Bee pollen memiliki efek pada sistem hematopoietik, 

sehingga dapat digunakan dalam kasus anemia, terutama anemia karena defisiensi besi (Habryka 

et al., 2016). Kandungan vitamin C pada bee bread yaitu 40.22 mg/100 gr bahan diharapkan 

mampu menggantikan kandungan vitamin C yang hilang pada tepung daun kelor, serta dapat 

meningkatkan penyerapan zat besi pada keduanya. Sehingga kombinasi antara tepung daun kelor 

dengan bee bread diharapkan dapat membantu meningkatkan kadar hemoglobin dan hematokrit 

dalam darah, serta dapat menjadi salah satu bentuk intervensi alternatif dalam menanggulangi 

anemia, khususnya pada remaja putri. Berdasarkan hal tersebut di atas maka penelitian ini 

bertujuan untuk efektivitas suplementasi kapsul tepung daun kelor dan bee bread terhadap kadar 

hemoglobin dan hematokrit remaja putri anemia. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Randomized Controlled Trial (RCT) dengan single blinding. 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian suplemen kapsul 

tepung daun kelor dan bee bread terhadap kadar hemoglobin (Hb) dan hematokrit (Hct) pada 

remaja puteri dengan anemia. Adapun secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk menilai 

besar perbedaan perubahan kadar hemoglobin dan hematokrit sebelum dan sesudah pemberian 
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intervensi pada kelompok yang diberikan tepung daun kelor dan bee bread dengan kelompok yang 

diberikan tepung daun kelor. Sampel secara random dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok intervensi yang diberikan kapsul tepung daun kelor dan bee bread dan kelompok 

kontrol yang diberikan kapsul tepung daun kelor dan plasebo. Perlakuan diberikan selama kurang 

lebih 7 minggu dengan dosis masing-masing 2 kapsul perhari yang di konsumsi pagi dan malam 

hari. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan remaja putri yang bersekolah di lima 

sekolah yang terletak di Kecamatan Tojo Barat, Kabupaten Tojo Una-una, Provinsi Sulawesi 

Tengah, yang terdiri atas SMKN 1 Tojo Barat, Madrasah Aliyah Tojo Barat, SMPN 2 Tojo, 

Madrasah Tsanawiyah Nggawia, dan SMP Alkhairaat Toliba dengan jumlah total sampel yaitu 

170 orang. Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk memperoleh data-

data yang mendukung pencapaian penelitian. Data dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder 

dan data primer. Data sekunder diperoleh dengan cara mengambil data jumlah remaja puteri di 

sekolah tempat penelitian. Sedangkan data primer akan diperoleh melalui pengisian kuesioner, 

pemberian intervensi langsung serta hasil analisis laboratorium terhadap responden yang menjadi 

sampel. Analisis univariat disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang mencakup 

karakteristik responden. Analisis bivariat digunakan untuk menilai perbedaan dalam kelompok 

sebelum dan sesudah intervensi, yang akan dianalisis menggunakan uji t (t-test). Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS 24. Pedoman dalam menerima hipotesis adalah 

apabila nilai p < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha menyatakan adanya perbedaan efektivitas kedua 

kelompok. Jika nilai p > 0,05 maka Ho gagal ditolak dan Ha menyatakan tidak ada perbedaan 

secara signifikan efektivitas antar kedua kelompok. 

Hasil Dan Pembahasan 

Tabel 1 

Distribusi Karakteristik Responden 

Variabel 

 Kelompok  

p value  Intervensi Kontrol   

n % Mean ± SD n % Mean ± SD 

Umur 13   14.47 ± 1.28 11  14.20 ± 0.65 0.93a  

Pendidikan        

SMP 11 50 
  

11 50 
 0.48c  

SMA 2 100 0 0 

IMT 13   19.06 ± 3.32 11  19.02 ± 2.72 0.97b 

Pekerjaan Orang Tua        

Formal 3 60  2 40 
 1.00c 

Non Formal 10 52.6 9 47.4 

Penghasilan Orang 

Tua 
13  2.76 ± 1.48 11  2.86 ± 1.57 0.54a  

aMann Whitney U,  bUji t Independen,   cUji Chi square 

Tabel 2. 

Perubahan kadar hemoglobin dan hematokrit antar kelompok sebelum dan sesudah pemberian 

suplemen 

Statistik 
Hemoglobin Hematokrit 

Intervensi Kontrol Intervensi Kontrol 

Mean ± SD Pre 10.77 ± 0.66 10.68 ± 1.39 39.72 ± 3.51 37.95 ± 3.72 

 Post 12.49 ± 0.61 11.83 ± 1.59 36.93 ± 3.26 34.68 ± 3.86 

p value  0.02* 0.33* 0.00* 0.00* 

Mean difference ± SD 1.72 ± 1.55 1.15 ± 1.54 -2.78 ± 1.96 -3.27 ± 1.49 

p value  0.00** 0.00** 

*paired t-test, **one sample t-test 
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Tabel 2 menunjukkan terjadi peningkatan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah 

pemberian suplemen baik pada kelompok intervensi maupun pada kelompok kontrol. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai mean kadar hemoglobin masing-masing kelompok yang meningkat dari 

10.77±0.66 gr/dL menjadi 12.49±0.61 gr/dL pada kelompok intervensi dengan nilai p value <0.05 

yang artinya signifikan atau bermakna dan dari 10.68±1.39 gr/dL menjadi 11.83±1.59 gr/dL pada 

kelompok kontrol dengan nilai p value >0.05 yang artinya tidak signifikan. Tabel tersebut 

menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna pada kadar hemoglobin kedua kelompok baik 

sebelum ataupun sesudah intervensi yang ditandai dengan masing-masing nilai p value >0.05. 

Sementara itu, kadar hematokrit pada masing-masing kelompok sebelum dan sesudah intervensi 

mengalami penurunan nilai mean yaitu dari 39.72±3.51% menjadi 36.93±3.26% pada kelompok 

intervensi serta dari 37.95±3.72% menjadi 34.68±3.86% pada kelompok kontrol, dengan nilai p 

value masing-maasing kelompok <0.05 yang artinya signifikan atau bermakna. Selanjutnya untuk 

perbandingan nilai hematokrit kedua kelompok baik sebelum maupun sesudah intervensi 

menunjukkan nilai p value >0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

bermakna nilai hematokrit kedua kelompok baik sebelum maupun sesudah intervensi. 

  

Pembahasan 

Hasil analisis perubahan kadar hemoglobin menunjukkan peningkatan yang signifikan 

setelah pemberian suplemen pada kelompok intervensi (suplementasi kapsul tepung daun kelor 

dan bee bread) dan peningkatan yang tidak signifikan pada kelompok kontrol (suplementasi 

kapsul tepung daun kelor dan placebo). Peningkatan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah lebih 

besar ditunjukkan oleh kelompok intervensi (mean difference 1.72) dibandingkan dengan 

kelompok kontrol (mean difference 1.15), meskipun peningkatan tersebut tidak berbeda jauh.  

Perubahan nilai mean hemoglobin sebelum dan sesudah suplementasi pada kedua 

kelompok menunjukkan bahwa kapsul tepung daun kelor mampu meningkatkan kadar 

hemoglobin pada remaja putri anemia. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Arini dan Hutagaol 

(2021) bahwa pemberian biskuit tepung ikan teri dan tepung kelor pada ibu hamil yang 

mengalami anemia menunjukkan efek yang baik dan tidak ada ibu yang mengalami penurunan 

Kadar Hb (Dewi, 2018). Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi kadar hemoglobin dalam darah adalah kecukupan zat besi didalam tubuh (Glover 

etall, 2017). Zat besi merupakan mikronutrien essensil dalam memproduksi hemoglobin serta 

berperan dalam sintesis hemoglobin dalam sel darah merah dan mioglobin dalam sel otot. 

(Iskandar etall, 2015) Penambahan bee bread pada kelompok intervensi diharapkan mampu 

meningkatkan bioavailabilitas zat besi karena memiliki kandungan vitamin C yang cukup tinggi. 

Namun hasil penelitian tidak menunjukkan adanya perbedaan kadar hemoglobin yang signifikan 

(p value > 0.05) antara kelompok intervensi dan kontrol setelah suplementasi (nilai posttest), 

sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan bee bread dalam kelompok intervensi kurang 

memberi pengaruh terhadap peningkatan kadar hemoglobin. 

Menurut asumsi peneliti, hal ini terjadi karena adanya kandungan bee bread mudah 

teroksidasi sehingga sangat mudah terjadi kerusakan. Penggunaan bee bread dalam penelitian ini 

yaitu dengan cara dimasukkan kedalam kapsul dengan tujuan untuk memudahkan saat 

dikonsumsi, mengurangi rasa yang kurang nyaman di lidah serta untuk mengaburkan (blinding) 

penelitian ini sesuai rancangan penelitian. Namun hal ini justru memperparah kerusakan bahan 

yang ditimbulkan. Sehingga perlu untuk dikaji kembali proses pengolahan dan penyimpanan bee 

bread agar terjaga kualitas kandungan nutrisi didalamnya (Boateng etall, 2018). Perubahan kadar 

hematokrit dalam penelitian ini menunjukkan penurunan nilai mean pada kedua kelompok. 

Penurunan nilai mean ini signifikan dilihat dari nilai p value<0.05. Penurunan kadar hematokrit 

ini lebih besar terjadi pada kelompok kontrol (mean difference 3.27) dibandingkan kelompok 

intervensi (mean difference 2.78) (Sihotang etall, 2018) 
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Peningkatan hematokrit sejalan dengan peningkatan jumlah eritrosit dalam darah (Siti, 

2016). Hal ini menandai dimulainya perbaikan kondisi anemia. Akan tetapi jika terjadi penurunan 

hematokrit tidak berarti kondisi anemia memburuk (Dhikale etall,2015). Kadar hematokrit 

dipengaruhi oleh jumlah eritrosit dalam darah, jika dalam keadaan anemia kadar hematokrit akan 

turun, sehingga membantu mekanisme anemia lebih cepat (Okam etall, 2017). Selain itu, kadar 

hematokrit dalam tubuh juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti gizi buruk, kekurangan 

vitamin B dan C (lebih rendah) serta kondisi dehidrasi dan hipovolemia. Selain itu, menurut 

(Syuhada, dkk, 2020) proses destruksi di laboratorium dan masa simpan darah pun dapat menjadi 

penyebab penurunan kadar hematokrit dalam darah (Zakaria,2012). 

Kesimpulan 

Bahwa terjadi peningkatan kadar hemoglobin yang signifikan pada kelompok intervensi 

dan peningkatan kadar hemoglobin yang tidak signifikan pada kelompok kontrol. Terjadi 

penurunan kadar hematokrit yang signifikan pada kedua kelompok baik intervensi maupun 

kontrol. Perbandingan nilai hemoglobin dan hematokrit antara kelompok intervensi dan kontrol 

setelah suplementasi (nilai posttest) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Penambahan 

bee bread pada kelompok intervensi kurang memberi pengaruh terhadap perubahan kadar 

hemoglobin dan hematokrit. Perlu untuk megikutsertakan pihak terkait yang memiliki pengaruh 

terhadap kepatuhan remaja dalam mengkonsumsi suplemen. 
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